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Abstrak

MP-ASI merupakan proses peralihan dari susu menuju ke makanan yang semi padat. MP-ASI
harus diperkenalkan dan diberikan secara bertahap baik bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan
kemampuan pencernaan anak. ASI hanya memenuhi kebutuhan gizi bayi sebanyak 60% dari
kebutuhan bayi usia 6-12 bulan. Sisanya harus dipenuhi dengan makanan tambahan lain yang
cukup jumlahnya dan bergizi. Memberikan pelatihan pada para ibu kader Ranting Aisyiyah
Tanjung Purwokerto Selatan tentang MP — ASI dan pengolahan bahan pangan local berbahan
dasar daun kelor untuk MP — ASI. Follow up kegiatan dilakukan pada bulan keempat kegiatan
dengan hasil monitoring ibu kader mengerti dan memahami tentang macam — macam pembuatan
MP — ASI berbahan dasar daun kelor. Pentingnya pengabdian pada masyarakat ini yaitu
meningkatnya pengetahuan ibu — ibu tentang MP — ASI secara umum dan pemanfaatan MP — ASI
berbahan dasar lokal daun kelor.

Kata kunci: daun kelor; MP —ASI; gizi balita.

Abstract

MP — ASI is a trantition process from mik to semi — solid food. MP — ASI should be introduced
and given gradually in both form and amount, according to the child’s digestive ability. Breast
feeding only meets the nutritional needs of infants as much as 60% of the needs of infants aged 6 -
12 months. The rest must be met with other complementary foods that are sufficient in numbe and
nutritious. Provide training to cadres of Ranting Aisyiyah Tanjung Purwokerto Selatan on MP —
ASI. Follow up activities were carried out in the fourth month of activity with the resuluts of
morning tha the cadre mothers understood the various kinds of making MP — ASI made from
Moringa leaves. The importance of this community service is increasing knowledge of mothers
about MP — ASI in general and the use of MP — ASI made from local Moringa leaves.

Keywords: moringa leaves; MP — ASI; toddler nutrition.
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Pendahuluan

Daun kelor merupakan salah
satu bagian dari tanaman kelor yang
telah banyak diteliti kandungan gizi
dan kegunaannya. Daun kelor sangat
kaya akan nutrisi, diantaranya
kalsium, besi, protein, vitamin A,

vitamin B dan vitamin. Daun
kelor mengandung zat besi lebih
tinggi daripada sayuran lainnga

[2]

yaitu sebesar 17,2 mg/100 g =,
sehingga dapat mencegah anemia

khususnya pada ibu hamil. 31 MP-
ASI merupakan proses peralihan
dari susu menuju ke makanan yang
semi  padat. MP-ASI  harus
diperkenalkan dan diberikan secara
bertahap baik bentuk maupun
jumlahnya, sesuai dengan
kemampuan pencernaan anak. ASI
hanya memenuhi kebutuhan gizi
bayi sebanyak 60% dari kebutuhan
bayi usia 6-12 bulan. Sisanya harus
dipenuhi dengan makanan tambahan
lain yang cukup jumlahnya dan
bergizi. Oleh sebab itu, pada usia 6
bulan keatas bayi membutuhkan
tambahan[%zi lain yang berasal dari

MP-ASI.

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui kadar lemak dari keempat
formula dibandingkan dengan MP-
ASI komersial menunjukkan beda
nyata yang artinya penambahan
tepung daun kelor mempengaruhi
kandungan lemak setiap formula.
MP-ASI Bubuk instan campuran
tepung kecambah kacang hijau dan
tepung daun  kelor memiliki
kandungan lemak yang tinggi.
Bahkan lebih tinggi daripada MP-
ASI  komersial.Hasil  pengujian
kimia kandungan lemak MP-ASI
bubuk instan campuran tepung
kecambah kacang hijau dan tepung
daun kelorsebesar 13 g per 100 g
bahan formula. Bila dibandingkan
dengan standar kandungan lemak
makanan pendamping ASI

74

berdasarkan SNI maka kandungan
lemak MP-ASI  bubuk instan
campuran tepung kecambah kacang
hijau dan tepung daun kelor sudah
memenuhi standar.Hasil penelitian
ini lebih tinggi jika dibandingkan
dalam peneltian sebelumnya yaitu

5
3,57%. 2 Sedangkan hasil kadar

lemak tepung daun kelor adalah
11,76%, nilai yang dihasilkan lebih
rendah jika dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya yaitu

17,71%. L6]

Stunting  masih ~ menjadi
masalah gizi kronis di Indonesia,
sehingga melalui Program Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RJPM)  pemerintah
menargetkan pada tahun 2025
akan mengurangi 40% jumlah
balita pendek. Untuk mencapai
target tersebut pada tahun 2017
pemerintah Indonesia meluncurkan
program penanggulangan stunting
tingkat nasional dengan prioritas
penanganan masalah gizi spesifik
dan sensitif pada 1000 hari pertama
kehidupan sampai dengan usia 6

tahun. Stunting disebabkan
kurangnya asupan gizi dalam waktu
cukup lama, sehingga
mengakibatkan gangguan

pertumbuhan pada anak yaitu
ditandai dengan tinggi badan anak
lebih rendah dari standar

usianya.  Dampak  lain  dari
stunting adalah gangguan
perkembangan,  kesehatan, dan

produktivitas, sehingga jika tidak
ditangani akan menimbulkan
masalah yang lebih besar, dan
bangsa Indonesia dapat mengalami

[71 (8] [9]

lost generation.
Masa Balita adalah the point of
no return. Kekurangan gizi pada

masa  Balita  akan dapat
menyebabkan gangguan serius bagi
perkembangan otak yang

mengakibatkan tingkat kecerdasan
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anak terhambat, dimana 80 %
pertumbuhan otak terjadi pada masa
itu. Belum lagi hambatan pada
pertumbuhan  fisik dan  sistem
kekebalan  tubuh  yang  tidak
sempurna. hal ini menyebabkan
mereka menjadi generasi yang
hilang (lost generation) dan negara
kehilangan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Metode
Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap

perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pendekatan pada
instansi terkait dan stake holder.
Pendekatan dilakukan dengan
cara mengirim surat
permohonan ijin pengabdian
kepada Ketua Aisyiyah Ranting
Tanjung Purwokerto Selatan.
Melakukan identifikasi
permasalahan  dengan  cara
melakukan pendataan kebutuhan
ibu - ibu. Data inilah yang
menjadi dasar dalam penentuan
rencana tindakan berikutnya.

b. Penyusunan program
pemanfaatan daun kelor dan
pemberdayaan pengolahan
bahan pangan, meliputi

penyampaian materi, dan tanya

jawab serta demonstrasi/praktik

pembuatan makanan tambahan,
melakukan evaluasi.

Prosedur Kerja dalam
melaksanakan kegiatan IbM dari
bulan Desember 2020 sampai
dengan Maret 2021, pelaksana
membagi menjadi beberapa tahapan
atau prosedur kerja, yaitu:

a. Memberikan Pendidikan
Kesehatan pada ibu kader
anggota  Aisyiyah  Ranting
Tanjung Purwokerto Selatan
mengenai MP — ASI secara
umum dan pemanfaatan sumber
daya alam daun kelor yang
mudah dan murah.
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b. Demonstrasi pembuatan MP —
ASI berbahan dasar daun kelor.

c. Keberhasilan program dilakukan
evaluasi.

Gambar 2. Prosedur Kj a

3. Hasil dan Pembahasan

Latar belakang Pendidikan ibu
yang mengikuti  kegitan  ini
bervariasi yaitu terdapat ibu dengan
lulusan SMP dan SMA dan tamat
sarjana. Terbanyak dri tpeserta
adalah tamatan SMA. Usia ibu rata
—rata usia 20 — 35 tahun.

Pada awal pelatihan hasil
pemberian pre test dan Ranting
Aisyiyah Tanjung Purwokerto
Selatan yang dilakukan, secara
umum mengindentifikasikan bahwa
pengolahan bahan pangan sebagai
MP — ASI dengan bahan dasar daun
kelor secara umum masih belum
baik.

Diagram 3. Hasil Pre test dan
Post tes Pengolahan Bahan
Pangan untuk MP - ASI

10

o N B OO

PRETEST POST
TEST

Pada awal pelatihan terdapat
skor 1 karena hanya mampu
menjawab satu buah pertanyaan
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akan tetapi saat post tes dilakukan
dapat menjawab 7 soal dengan
benar dengan skor 7,0. Hasil yang
dicapai saat post tes terlihat
peningkatan skor dalam menjawab
soal.

Jika dilakukan perbandingan
antar nilai rata - rata pre dan post
test maka ada peningkatan sebesar
30%. Demikian tersebut dihitung
dengan melakukan perbandingan
antara nilai rata — rata pre test 6,45
dan post test 8, 45.

Tingkat pendidikan  juga
menentukan mudah tidaknya
seseorang memahami pengetahuan
yang  mereka peroleh, pada
umumnya semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin baik

pengetahuannya berdasarkan
10]y
pendapat.
Pendampingan praktik

pembuatan MP - ASI berbahan
dasar daun kelor untuk bayi dan
balita pada kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan di Ranting
Aisyiyah Tanjung Purwokerto
Selatan berlangsung baik dan lancar,
ibu kader mempunyai antusiasme
sangat baik.

Gambar 3.1 Pedampingan praktik
pembuatan MP - ASI

Ibu kader Ranting Aisyiyah
Tanjung Purwokerto Selatan sangat
bersemangat dan antusias saat
pelaksanaan kegiatan. Ditunjukkan
dengan  banyaknya  pertanyaan
mengenai macam —  macam
pengolahan daun kelor sebagai MP
— ASI dan menginginkan adanya
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pembuatan variasi lain dalam
pembuatan MP — ASI dengan bahan
lokal daun kelor yang mudah dan
murah.

Gambar 3.2 MP-ASI

Semakin baiknya pemahaman
ibu mengenai pembuatan MP — ASI
berbahan dasar daun kelor maka
dapat mengembangkan dan
menjamin nilai gizi yang terkandung
dalam daun kelor sebagai bahan
dasar MP — ASL

Kesimpulan

Berdasakan hasil evaluasi yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pemahaman ibu
kader Ranting Aisyiyah Tanjung
Purwokerto  Selatan = meningkat
melalui pemberian materi MP —
ASI secara umum dan daun kelor
sebagai MP — ASI. Pemahaman ibu
kader Ranting Aisyiyah Tanjung
Purwokerto  Selatan  mengalami
peningkatan dengan demonstrasi
dan praktik langsung pembuatan MP
— ASI berbahan dasar lokal daun
kelor.
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	1. Pendahuluan

	Daun kelor merupakan salah satu bagian dari tanaman kelor yang telah banyak diteliti kandungan gizi dan kegunaannya. Dau kelor sangat kaya akan nutrisi, diantaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin.[1] Daun kelor mengandung zat besi lebih tinggi daripada sayuran lainnya yaitu sebesar 17,2 mg/100 g [2], sehingga dapat mencegah anemia khususnya pada ibu hamil. [3]  MP-ASI merupakan proses peralihan dari susu menuju ke makanan yang semi padat. MP-ASI harus diperkenalkan dan diberikan secara bertahap baik bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan kemampuan pencernaan anak. ASI hanya memenuhi kebutuhan gizi bayi sebanyak 60% dari kebutuhan bayi usia 6-12 bulan. Sisanya harus dipenuhi dengan makanan tambahan lain yang cukup jumlahnya dan bergizi. Oleh sebab itu, pada usia 6 bulan keatas bayi membutuhkan tambahan gizi lain yang berasal dari MP-ASI. [4]

	Berdasarkan hasil penelitian, diketahui kadar lemak dari keempat formula dibandingkan dengan MP-ASI komersial menunjukka beda nyata yang artinya penambahan tepung daun kelor mempengaruhi kandungan lemak setiap formula. MP-ASI Bubuk instan campuran tepung kecambah kacang hijau dan tepung daun kelor memiliki kandungan lemak yang tinggi. Bahkan lebih tinggi daripada MP-ASI komersial.Hasil pengujian kimia kandungan lemak MP-ASI bubuk instan campuran tepung kecambah kacang hijau dan tepung daun kelorsebesar 13 g per 100 g bahan formula. Bila dibandingkan dengan standar kandungan lemak makanan pendamping ASI berdasarkan SNI maka kandungan lemak MP-ASI bubuk instan campuran tepung kecambah kacang hijau dan tepung daun kelor sudah memenuhi standar.Hasil penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dalam peneltian sebelumnya yaitu 3,57%. [5]  Sedangkan hasil kadar lemak tepung daun kelor adalah 11,76%, nilai yang dihasilkan lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 17,71%. [6]

	Stunting  masih  menjadi  masalah  gizi  kronis  di  Indonesia,  sehingga  melalui Program Rencana Pembangunan Jangka Meengah Nasional (RJPM) pemerintah menargetkan  pada  tahun  2025  akan  mengurangi  40%  jumlah  balita  pendek.  Untuk mencapai target tersebut pada tahun 2017 pemerintah Indonesia meluncurkan program penanggulangan  stunting  tingkat  nasional  dengan  prioritas  penanganan  masalah  gizi spesifik dan sensitif pada 1000 hari pertama kehidupan sampai dengan usia 6 tahun. Stunting disebabkan kurangnya asupan gizi dalam waktu cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yaitu ditandai dengan tinggi badan anak lebih   rendah   dari   standar   usianya.   Dampak   lain   dari   stunting   adalah   gangguan perkembangan, kesehatan, dan produktivitas, sehingga jika tidak ditangani akan menimbulkan masalah yang lebih besar, dan bangsa Indonesia dapat mengalami lost generation. [7] [8] [9]

	Masa Balita adalah the point of no return. Kekurangan gizi pada masa Balita akan  dapat menyebabkan gangguan serius bagiperkembangan otak yang mengakibatkan tingkat kecerdasan anak terhambat, dimana 80 % pertumbuhan otak terjadi pada masa itu. Belum lagi hambatan pada pertumbuhan fisik dan sistem kekebalan tubuh yang tidak sempurna. hal ini menyebabkan mereka menjadi generasi yang hilang (lost generation) dan negara kehilangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

	2. Metode 

	Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 

	a. Melakukan pendekatan pada instansi terkait dan stake holder. Pendekatan dilakukan dengan cara mengirim surat permohonn jin pengabdian kepada Ketua Aisyiyah Ranting Tanjung Purwokerto Selatan. Melakukan identifikasi permasalahan dengan cara melakukan pendataan kebutuhan ibu - ibu. Data inilah yang menjadi dasar dalam penentuan rencana tindakan berikutnya. 

	b. Penyusunan program pemanfaatan daun kelor dan pemberdayaan pengolahan bahan pangan, meliputi penyampaian materi, dan ana jawab serta demonstrasi/praktik pembuatan makanan tambahan, melakukan evaluasi.

	Prosedur Kerja dalam melaksanakan kegiatan IbM dari bulan Desember 2020 sampai dengan Maret 2021, pelaksana membagi menjdi beberapa tahapan atau prosedur kerja, yaitu:

	a. Memberikan Pendidikan Kesehatan pada ibu kader anggota Aisyiyah Ranting Tanjung Purwokerto Selatan mengenai MP – ASI ecra umum dan pemanfaatan sumber daya alam daun kelor yang mudah dan murah. 

	b. Demonstrasi pembuatan MP – ASI berbahan dasar daun kelor.

	c. Keberhasilan program dilakukan evaluasi.

	3. Hasil dan Pembahasan

	Latar belakang Pendidikan ibu yang mengikuti kegitan ini bervariasi yaitu terdapat ibu dengan lulusan SMP dan SMA dan taat sarjana. Terbanyak dri tpeserta adalah tamatan SMA. Usia ibu rata – rata usia 20 – 35 tahun.  

	Pada awal pelatihan hasil pemberian pre test dan Ranting Aisyiyah Tanjung  Purwokerto Selatan yang dilakukan, secara umu mengindentifikasikan bahwa  pengolahan bahan pangan sebagai MP – ASI dengan bahan dasar daun kelor secara umum masih belum baik.

	Diagram 3. Hasil Pre test dan Post tes Pengolahan Bahan Pangan untuk MP  - ASI

	Pada awal pelatihan terdapat skor 1 karena hanya mampu menjawab satu buah pertanyaan akan tetapi saat post tes dilakukandapat  menjawab  7  soal dengan benar dengan skor  7,0. Hasil yang dicapai saat post tes terlihat peningkatan skor dalam menjawab soal.

	Jika dilakukan perbandingan antar nilai rata - rata pre dan post test maka ada peningkatan sebesar 30%. Demikian tersebu dihitung dengan melakukan perbandingan antara nilai rata – rata pre test 6,45 dan post test 8, 45.

	Tingkat pendidikan juga menentukan mudah tidaknya seseorang memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakn tinggi pendidikan seseorang semakin baik pengetahuannya berdasarkan pendapat. [10]

	Pendampingan praktik pembuatan MP - ASI berbahan dasar daun kelor untuk bayi dan balita pada kegiatan pengabdian yang diaksanakan di Ranting Aisyiyah Tanjung  Purwokerto Selatan berlangsung baik dan lancar, ibu kader mempunyai antusiasme sangat baik. 

	Ibu kader Ranting Aisyiyah Tanjung Purwokerto Selatan sangat bersemangat dan antusias saat pelaksanaan kegiatan. Ditunjukan dengan banyaknya pertanyaan mengenai macam – macam pengolahan daun kelor sebagai MP – ASI dan menginginkan adanya pembuatan variasi lain dalam pembuatan MP – ASI dengan bahan lokal daun kelor yang mudah dan murah.

	Semakin baiknya pemahaman ibu mengenai pembuatan MP – ASI berbahan dasar daun kelor maka dapat mengembangkan dan menjami nilai gizi yang terkandung dalam daun kelor sebagai bahan dasar MP – ASI. 

	4. Kesimpulan

	Berdasakan hasil evaluasi yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pemahaman ibu kader Ranting Aisyiyah Tnjung  Purwokerto Selatan meningkat melalui pemberian  materi MP – ASI secara umum dan daun kelor sebagai MP – ASI. Pemahaman ibu kader Ranting Aisyiyah Tanjung  Purwokerto Selatan mengalami peningkatan dengan demonstrasi dan praktik langsung pembuatan MP – ASI berbahan dasar lokal daun kelor. 

	5. Daftar Pustaka


